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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Landasan Teori 

2.1.1 Lingkungan Kerja  

Lingkungan kerja secara umum memiliki arti sebagai tempat dimana para karyawan 

mengerjakan kegiatan pekerjaannya. Di tempat kerja, setiap orang tidak dapat dipisahkan dari 

lingkungannya. Optimalisasi kinerja seseorang juga dapat dipengaruhi oleh lingkungan kerja. 

Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di sekitar pekerja dan berdampak pada 

pelaksanaan tugas yang diberikan (Ferawati, 2017:1). Semakin baik lingkungan kerja 

seseorang, maka kinerja pekerjaannya akan semakin baik. Menurut (Farizki, 2017:33), 

lingkungan kerja juga merupakan kesesuaian lingkungan kerja, hal ini terlihat dari waktu kerja 

untuk menyelesaikan beban kerja, tentunya baik lingkungan kerja yang baik maupun buruk 

dapat mempercepat atau memperlambat pekerjaan seseorang. proses. Perusahaan yang dapat 

melahirkan lingkungan kerja yang kondusif danipositif akan mendapatkan keuntungan 

yangipositif.pula. Situasi lingkungan kerja dalam perusahaaniyangibaik dan kondusif dapat 

dimanfaatkan untuk memotivasi dan mengintensifkan semangat kerja pada karyawan agar 

bertambah produktif yang dikemudian hari dapat mempengaruhi peningkatan kualitas kinerja 

karyawan.  

Menurut Lewa dan Subono, (2015:235) Lingkungan kerja harus dibentuk sedemikian 

rupa supaya tercipta hubunganikerjaiyangimengikatipekerjaidengan lingkungan. Lingkungan 

kerja dapat dikatakan baik apabila para karyawannya dapat melaksanakan kegiatan bekerja 

dengan optimal, aman, sehat dan nyaman. Lingkungan kerja yang buruk dapat memberikan 

dampak yang tidak baik pula bagi perusahaan karena membuat karyawan tidak dapat bekerja 

secara efisien.  
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2.1.1.1 Jenis - Jenis Lingkungan Kerja  

Menurut Sedarmayanti (2017:36), secara garis besar indikator lingkungan kerja dibagi 

jadi:  

1. Lingkungan kerja fisik  

Lingkungan kerja fisik merupakan seluruh keadaan fisik yang terdapat di sekitar tempat 

kerja yang bisa mempengaruhi karyawan. Lingkungan kerja fisik terdiri dari beberapa 

indikator ialah: penerangan ataupun cahaya, temperatur/ suhu udara, kelembaban, sirkulasi 

udara, kebisingan, kebersihan, mekanisme getaran, skema warna, riasan, keamanan di 

tempat kerja.  

2.   Lingkungan kerja non fisik  

 Lingkungan kerja non fisik merupakan lingkungan disekitar karyawan yang menyangkut 

hubungan kerja, dalam hal ini hubungan dengan atasan, sampai hubungan dengan sesama 

rekan kerja.  

2.1.1.2. Faktor – Faktor yang mempengaruhi Lingkungan Kerja  

Lingkungan kerja suatu perusahaan dipengaruhi oleh faktor-faktor tertentu. Menurut 

Darmawan (2019:43), faktor-faktor yang mempengaruhi lingkungan kerja adalah sebagai 

berikut:  

1. Pencahayaan tempat kerja  

Untuk keselamatan dan keamanan pekerja, pencahayaan perlu diperhatikan. Pencahayaan 

digunakan untuk menerangi tempat kerja sehingga karyawan dapat melakukan pekerjaannya 

dengan baik. Pencahayaan yang baik dapat membuat karyawan lebih produktif dalam 

bekerja dan sebaliknya.  

2. Suhu kerja  

Setiap karyawan memiliki suhu tubuh yang berbeda, dan tentunya setiap karyawan juga 

memiliki kemampuan untuk beradaptasi dengan suhu lingkungan yang berbeda. Oleh 
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karena itu, pengaturan suhu yang tepat mempengaruhi kondisi karyawan di tempat kerja.  

3. Kelembaban di tempat kerja  

Kelembaban udara di tempat kerja menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi 

lingkungan kerja. Kelembaban udara disini meliputi banyaknya air yang terkandung dalam 

udara yang nantinya akan mempengaruhi keadaan tubuh setiap karyawan.  

4. Sirkulasi udara di tempat kerja  

Sirkulasi udara merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi lingkungan kerja. Sirkulasi 

udara yang baik bermanfaat bagi kesehatan manusia karena sirkulasi yang baik mencegah 

munculnya gas atau bau yang dapat mengganggu dan membahayakan kesehatan karyawan. 

Sumber utama sirkulasi udara yang baik dalam suatu perusahaan dapat diperoleh dari 

tanaman di sekitar tempat kerja.  

5. Kebisingan kerja  

Kebisingan di tempat kerja dapat mengalihkan perhatian karyawan untuk menyelesaikan 

pekerjaan. Untuk meningkatkan kinerja dalam pekerjaan yang membutuhkan konsentrasi 

tingkat tinggi, kebisingan di tempat kerja harus dihindari.  

6. Bau tidak sedap  

Adanya bau tidak sedap di sekitar lingkungan kerja dapat mengganggu kinerja karyawan 

dalam bekerja. Oleh karena itu, setiap perusahaan harus mencari cara untuk menghilangkan 

bau tidak sedap yang dapat mengganggu lingkungan sekitar  

7. Dekorasi di tempat kerja  

Dekorasi, yang terdiri dari warna, peralatan, tata letak, dan lain-lain, mempengaruhi kinerja 

karyawan suatu perusahaan.  

8. Musik di tempat kerja  

Mendengarkan musik yang sesuai dan mendukung di tempat kerja dapat menginspirasi 

antusiasme karyawan untuk bekerja.  
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9. Keselamatan Kerja  

Salah satu hal penting yang harus diperhatikan perusahaan adalah keamanan. Untuk 

menjaga dan menciptakan lingkungan kerja yang aman, perusahaan dapat menggunakan 

satuan satpam (satpam).  

2.1.1.3 Indikator Lingkungan Kerja  

Untuk menciptakan lingkungan kerja yang baik bagi karyawan, tentunya setiap bisnis 

harus fokus pada indikator lingkungan kerja yang dapat meningkatkan kinerja karyawan. 

Menurut Sedarmayanti, (2019:22) indikator lingkungan kerja adalah sebagai berikut:  

1. Penerangan  

Sertakan cahaya yang cukup masuk ke ruang kerja setiap karyawan, yang mempengaruhi 

kondisi kerja setiap karyawan.  

2. Suhu udara  

Suhu udara disini berkaitan dengan tingkat suhu udara di setiap ruang kerja karyawan. 

Pengaturan suhu udara di ruang kerja yang benar memberikan kenyamanan bagi karyawan 

dalam melakukan pekerjaannya.  

3. Kebisingan  

Sertakan seberapa sensitif karyawan terhadap suara di sekitar tempat kerja, yang dapat 

memengaruhi aktivitas mereka.  

4. Penggunaan warna  

Termasuk memilih warna yang tepat untuk setiap ruang kerja karyawan  

5. Ruang yang dibutuhkan  

Ruang adalah proses pengaturan posisi kerja antar karyawan, termasuk alat bantu kerja 

seperti meja dan kursi.  

6. Kemampuan untuk bekerja  

Workability meliputi kondisi yang memberikan rasa aman dan ketenangan kepada setiap 



10 

 

karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya.  

7. Hubungan pegawai dengan pegawai lainnya  

Penciptaan hubungan yang harmonis antara pegawai satu dengan pegawai lainnya dapat 

membantu perusahaan dalam usaha pencapaian tujuan organisasi. 

2.1.2 Disiplin Kerja  

Disiplin kerja sangatlah penting bagi suatu perusahaan atau instansi pemerintah dalam 

rangka mewujudkan tujuan perusahaan. Tanpa adanya disiplin kerja yang baik sulit bagi suatu 

perusahaan untuk mencapai hasil yang optimal. Disiplin yang baik mencerminkan besarnya 

tanggung jawab seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Kedisiplinan 

merupakan fungsi sumber daya manusia yang keenam dari fungsi operatif manajemen sumber 

daya manusia yang terpenting karena semakin banyak disiplin karyawan, semakin tinggi 

prestasi kerja yang dapat dicapainya. Tanpa disiplin kerja karyawan yang baik, sulit bagi 

perusahaan mencapai hasil kerja yang optimal.  

Hasibuan (2019:193), “kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang menaati 

semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku”. Latainer dalam Sutrisno 

(2019:87) mengartikan “disiplin sebagai suatu kekuatan yang berkembang di dalam tubuh 

karyawan dan menyebabkan karyawan dapat menyesuaikan diri dengan sukarela pada 

keputusan, peraturan, dan nilainilai yang tinggi dari pekerjaan dan perilaku”. Salah satu upaya 

untuk mengatasi penyebab tindakan indispliner yang bertujuan untuk pertumbuhan organisasi 

yaitu memotivasi karyawan agar dapat mendisiplinkan diri dalam melaksanakan pekerjaan baik 

secara perorangan maupun kelompok.  

Adanya disiplin kerja sangat bermanfaat dalam mendidik karyawan untuk mematuhi 

peraturan dan kebijakan-kebijakan yang berlaku pada perusahaan tersebut sehingga akan 

menghasilkan kinerja yang optimal. Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa disiplin 

kerja adalah suatu sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk patuh dan taat terhadap 
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peraturanperaturan yang berlaku, baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis serta sanggup 

menjalankannnya dan tidak mengelak untuk menerima sanksi-sanksi apabila ia melanggar 

tugas dan wewenang yang diberikan kepadanya. Tujuan disiplin baik secara kelompok maupun 

perorangan adalah untuk mengarahkan tingkah laku seseorang pada realita yang harmonis dan 

untuk menciptakan kondisi tersebut, terlebih dahulu harus diwujudkan keselerasan antara hak 

dan kewajiban karyawan 

2.1.2.1 Disiplin Kerja  

Jenis-Jenis Disiplin Kerja Disiplin merupakan suatu kegiatan manajemen untuk 

menjalankan standar dan prosedur organisasi. Kedisiplinan merupakan fungsi operatif 

manajemen sumber daya manusia yang terpenting karena semakin baik disiplin kerja karyawan 

maka semakin tinggi prestasi kerja yang dicapai. Kurangnya kedisiplinan karyawan akan 

membuat perusahaan sulit mencapai hasil kerja yang optimal. Sutrisno (2019:86) menyebutkan 

beberapa bentuk disiplin yang baik yang tercermin pada suasana, sebagai berikut : 

a.  Tingginya rasa kepedulian karyawan terhadap pencapaian tujuan perusahaan.  

b. Tingginya semangat dan gairah kerja dan inisiatif para karyawan dalam melakukan 

pekerjaan.  

c.  Besarnya rasa tanggung jawab para karyawan untuk melaksanakan tugas dengan sebaik-

baiknya.  

d.  Berkembangnya rasa memiliki dan rasa solidaritas yang tinggi di kalangan karyawan.  

e. Meningkatkan efisiensi dan produktivitas kerja para karyawan.  

Perusahaan berperan mengelola karyawannya agar mampu mematuhi segala peraturan, 

norma yang telah ditetapkan oleh perusahaan sehingga setiap karyawan bekerja dengan disiplin 

dan efektif. Berbagai aturan dan norma yang ditetapkan oleh suatu perusahaan memiliki peran 

yang sangat penting dalam menciptakan kedisiplinan agar setiap karyawan dapat mematuhi 

dan melaksanakan peraturan tersebut. Aturan dan norma itu biasanya diikuti sanksi yang 
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diberikan bila terjadi pelanggran. Sanksi tersebut bisa berupa teguran baik lisan maupun 

tulisan, skorsing, penurunan posisi bahkan sampai pemecatan kerja tergantung dari besarnya 

pelanggran yang dilakukan oleh karyawan tersebut. Hal itu dilakukan bertujuan agar setiap 

karyawan bekerja dengan disiplin dan bertanggung jawab atas pekerjaannya. Bila karyawan 

memiliki disiplin kerja yang tinggi, diharapkan akan mampu menyelesaikan tugas dengan cepat 

dan tepat sehingga timbul kepuasan kerja.  

Mangkunegara (2017:129) menyatakan ada dua bentuk disiplin kerja yang harus 

diperhatikan dalam mengarahkan karyawan untuk mematuhi aturan, yaitu:  

a. Disiplin preventif adalah suatu upaya untuk menggerakkan pegawai mengikuti dan 

mematuhi pedoman kerja, aturan-aturan yang telah digariskan oleh perusahaan. Tujuan 

dasarnya adalah untuk menggerakkan pegawai berdisiplin diri.  

b. Disiplin korektif, adalah suatu upaya menggerakkan pegawai dalam menyatukan suatu 

peraturan dan mengarahkan untuk tetap mematuhi peraturan sesuai dengan pedoman yang 

berlaku pada perusahaan. Pegawai yang melanggar disiplin perlu diberikan sanksi sesuai 

dengan peraturan yang berlaku.  

Hartatik (2018:190) mengemukakan beberapa jenis-jenis disiplin kerja, diantaranya yaitu:  

1. Disiplin diri 

Disiplin diri memiliki peran yang sangat besar untuk mencapai tujuan organisasi. Melalui 

disiplin diri, karyawan akan bertanggung jawab, dapat mengatur dirinya sendiri serta akan 

menghargai dirinya sendiri dan orang lain. Penanaman nilai-nilai disiplin dapat berkembang 

apabila didukung dengan situasi lingkungan yang kondusif. 

2. Disiplin kelompok 

Suatu kelompok akan menghasilkan pekerjaan yang optimal jika masingmasing anggota 

kelompok memberikan peran sesuai dengan tanggung jawabnya masing-masing. Hal itu 

dapat terjadi jika setiap karyawan menanamkan disiplin kelompok. Karyawan dibiasakan 
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bertindak dengan cara berdisiplin. Kebiasaan bertindak disiplin ini merupakan awal 

terbentuknya kesadaran. 

3. Disiplin preventif 

Disiplin preventif merupakan suatu upaya yang dilakukan oleh organisasi untuk 

menciptakan sikap dan iklim organisasi, dimana semua anggota organisasi dapat 

menjalankan dan mematuhi peraturan yang telah ditetapkan atas kemauan sendiri. Displin 

preventif mendorong sikap disiplin diri karyawan untuk dapat menjaga sikap tanpa adanya 

paksaan. 

4. Disiplin korektif 

Disiplin korektif merupakan suatu upaya untuk memperbaiki dan menindak karyawan yang 

melakukan pelanggaran terhadap aturan yang berlaku. Hal ini dilakukan untuk mencegah 

karyawan melakukan perbuatan yang tidak baik atau melanggar peraturan pada organisasi 

tersebut. 

5. Disiplin progresif 

Disiplin progresif merupakan pemberian hukuman yang lebih berat terhadap pelanggaran 

yang berulang. Hukuman untuk disiplin progresif yang akan diberikan kepada karyawan 

seperti teguran secara lisan oleh atasan, di skorsing atau bahkan juga akan diberhentikan 

atau dipecat. 

Adanya disiplin kerja dilakukan agar setiap karyawan patuh dan taat terhadap peraturan 

perusahaan. Karyawan yang melakukan pelanggaran tata tertib perusahaan dalam bekerja akan 

diberikan sanksi secara bertahap sesuai dengan kesalahan yang diperbuat. Sanksi tersebut 

mulai dari yang paling ringan hingga yang paling berat. Tujuan pemberian sanksi adalah untuk 

memperbaiki karyawan yang melanggar aturan, memelihara peraturan yang berlaku, dan 

memberikan pelajaran kepada yang melanggar. 
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2.1.2.2 Faktor – Faktor yang memengaruhi Disiplin Kerja 

Pada umumnya bahwa pemimpin mempunyai pengaruh langsung atas sikap kebiasaan 

yang diperoleh karyawan. Kebiasaan itu ditentukan oleh pemimpin, baik dengan iklim atau 

suasana kepemimpinan maupun melalui contoh diri pribadi. Untuk mendapat disiplin yang 

baik, maka pemimpin harus memberikan kepemimpinan yang baik pula. Helmi dalam Hartatik 

(2018:197) merumuskan faktor-faktor yang memengaruhi disiplin kerja menjadi dua, yaitu:  

1. Faktor Kepribadian  

Faktor yang penting dalam kepribadian seseorang adalah sistem nilai yang dianut berkaitan 

langsung dengan disiplin. Sistem nilai akan terlihat dari sikap seseorang, dimana sikap ini 

diharapkan akan tercermin dalam perilaku seperti disiplin karena kepatuhan, disiplin karena 

identifikasi, dan disiplin karena internalisasi.  

2. Faktor Lingkungan  

Sikap disiplin dalam diri seseorang merupakan produk interaksinya dengan lingkungan, 

terutama lingkungan sosial. Oleh karena itu, pembentukan disiplin tunduk pada kaidah-

kaidah proses belajar. Pemimpin yang merupakan agen pengubah perlu memperhatikan 

prinsip-prinsio konsisten, adil, bersikap positif, dan terbuka.  

Menurut Singodimedjo dalam Sutrisno (2019:89) mengemukakan beberapa faktor-

faktor yang memengaruhi disiplin karyawan adalah:  

1. Besar kecilnya pemberian kompensasi 

Pemberian kompensasi merupakan salah satu cara meredam kegelisahaan para karyawan, di 

samping banyak hal di luar kompensasi yang mendukung tegaknya disiplin kerja dalam 

perusahaan. Pemberian kompensasi yang mencukupi sedikit banyak akan membantu 

karyawan untuk bekerja dengan tenang. 

2. Ada tidaknya keteladanan pimpinan dalam perusahaan 

Peranan keteladanan pimpinan sangat berpengaruh besar dalam perusahaan, karena 
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pimpinan dalam suatu perusahaan menjadi panutan untuk karyawannya. Para karyawan 

akan selalu meniru yang dilihatnya setiap hari di lingkungan kerja. 

3. Ada tidaknya aturan pasti yang dapat dijadikan pegangan  

Disiplin akan dapat ditegakkan dalam suatu perusahaan, jika ada aturan tertulis yang telah 

disepakati bersama. Para karyawan akan mendapat suatu kepastian siapa saja dan perlu 

dikenakan sanksi tanpa pandang bulu. 

4. Keberanian pimpinan dalam mengambil tindakan  

Perlu adanya keberanian pimpinan untuk mengambil tindakan yang sesuai dengan tingkat 

pelanggaran yang dibuat oleh karyawan. Dengan adanya tindakan terhadap pelanggar 

disiplin, sesuai dengan sanksi yang ada, maka semua karyawan akan merasa terlindung dan 

tidak akan berbuat hal serupa. 

5. Ada tidaknya pengawasan pimpinan  

Seorang pemimpin bertanggung jawab melaksanakan pengawasan agar tugas-tugas yang 

dibebankan kepada bawahan tidak menyimpang dari apa yang telah ditetapkan. 

6. Ada tidaknya perhatian kepada para karyawan  

Pimpinan yang memberi perhatian kepada karyawannya akan dapat menciptakan disiplin 

kerja yang baik. Pimpinan tersebut akan selalu dihormati dan dihargai oleh para karyawan, 

sehingga akan berpengaruh besar kepada prestasi, semangat kerja, dan moral kerja 

karyawan. 

7. Diciptakan kebiasaan - kebiasaan yang mendukung tegaknya disiplin 

Mencipatkan kebiasaan yang bersifat positif untuk mendukung tegaknya disiplin karyawan 

dalam perusahaan yaitu dengan saling menghormati, menghargai, dan menjaga hubungan 

yang baik antara sesama karyawan dan juga dengan atasan dalam lingkungan kerja. 
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2.1.2.3 Indikator Disiplin Kerja 

  Kedisiplinan menjadi kunci terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan, dan 

masyarakat. Dengan disiplin yang baik berarti karyawan sadar dan bersedia mengerjakan 

semua tugasnya yang menjadi tanggung jawabnya dengan baik. Tujuan utama disiplin adalah 

untuk meningkatkan efisiensi semaksimal mungkin dengan cara mencegah kerusakan atau 

kehilangan peralatan dan perlengkapan kerja yang disebabkan oleh tidak adanya sikap kehati-

hatian. Disiplin berusaha mencegah keterlambatan dan kemalasan kerja karyawan serta 

berusaha untuk mengatasi perbedaan pendapat antarkaryawan dan mencegah ketidaktaatan 

yang disebabkan oleh salah pengertian dan salah penafsiran. Disiplin berusaha untuk 

melindungi perilaku yang baik dengan menetapkan peraturan dan ketentuan yang telah 

disepakati demi terwujudnya tujuan organisasi. Karyawan yang tunduk pada ketetapan dan 

peraturan perusahaan menggambarkan adanya kondisi disiplin yang baik dan sebaliknya 

karyawan yang sering melanggar atau mengabaikan perusahaan maka karyawan tersebut 

mempunyai disiplin kerja yang buruk.  

Menurut Fathoni dalam Hartatik (2018:200), terdapat indikator yang memengaruhi 

tingkat kedisiplinan karyawan suatu organiasi, sebagai berikut:  

1. Tujuan dan kemampuan  

Karyawan yang memiliki kemampuan dan pengetahuan yang rendah tentang peraturan, 

prosedur, dan kebijakan yang ada akan menyebabkan terjadi indisipliner. 

2. Keteladanan pimpinan  

Seorang pimpinan harus dapat mempertahankan perilaku yang positif sesuai dengan harapan 

karyawan karena pimpinan merupakan panutan bagi karyawannya. 

3. Keadilan  

Aturan yang dibuat harus diberlakukan untuk semua karyawan tanpa memandang 

kedudukan. Sanksi yang diberikan juga harus merata kepada setiap karyawan yang 
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melakukan pelanggaran kerja. 

4. Pengawasan melekat  

Pengawasan melekat merupakan tindakan nyata yang paling efektif karena pimpinan secara 

langsung mengawasi perilaku, gairah kerja dan prestasi kerja karyawan. 

5. Sanksi hukuman  

Adanya sanksi hukuman menjadikan tindakan koreksi dan pencegahan pelanggaran 

peraturan terhadap karyawan yang menentang dan tidak mematuhi prsedur organisasi. 

6. Ketegasan  

Pemimpin harus tegas ketika memberikan sanksi kepada karyawan yang melakukan 

pelanggaran kerja agar karyawan berdisiplin diri dalam bekerja. 

7. Hubungan kemanusian 

Disiplin bertujuan untuk mendidik karyawan agar mematuhi peraturan dan kebijakan yang 

ada pada suatu organisasi, hal ini dilakukan agar menghasilkan kinerja yang baik. 

Disiplin kerja merupakan salah satu metode untuk memelihara keteraturan. Disiplin 

kerja berusaha mencegah permulaan kerja yang lambat atau terlalu awalnya mengakhiri kerja 

yang disebabkan karena keterlambatan atau kemalasan. Disiplin kerja dapat dilihat sebagai 

suatu yang besar manfaatnya, baik bagi kepentingan organisasi maupun bagi para karyawan. 

Bagi organisasi adanya disiplin kerja akan menjamin terpeliharanya tata tertib dan kelancaran 

pelaksanaan tugas, sehingga diperoleh hasil yang optimal. Adapun bagi karyawan akan 

memberikan suasana kerja yang menyenangkan sehingga akan menambah semangat kerja 

dalam melaksanakan pekerjaannya. 

2.1.3 Kinerja Karyawan 

Kinerja karyawan merupakan hasil kerja yang dicapai oleh seorang karyawan dalam 

melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang diberikan perusahaan, baik secara kualitas 

maupun kuantitas, dalam kurun waktu tertentu. Kinerja menjadi indikator penting dalam 
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menilai efektivitas sumber daya manusia di perusahaan. Peningkatan kinerja karyawan sangat 

erat kaitannya dengan pencapaian tujuan organisasi secara keseluruhan. 

Menurut Mangkunegara (2019:67), “kinerja karyawan adalah hasil kerja secara kualitas 

dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai 

dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.” Sedangkan Rivai (2020:549) menyatakan 

bahwa “kinerja adalah hasil dari suatu proses yang dilakukan individu dalam organisasi dalam 

upaya mencapai tujuan organisasi.” 

Menurut Robbins (2018:127), “kinerja karyawan merupakan fungsi dari motivasi, 

kemampuan, dan persepsi terhadap tugas yang diberikan.” Artinya, apabila seorang karyawan 

memiliki motivasi tinggi, kemampuan yang baik, dan persepsi yang jelas terhadap tugas, maka 

kinerjanya akan cenderung tinggi. 

.  

2.1.3.1 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan 

Menurut Hasibuan (2017:94), faktor-faktor yang memengaruhi kinerja karyawan 

meliputi: 

1. Kemampuan (Ability):  

Karyawan harus memiliki kemampuan dasar dan keterampilan yang relevan. 

2. Motivasi:  

Keinginan dari dalam diri untuk menyelesaikan tugas dengan baik. 

3. Lingkungan kerja:  

Suasana kerja yang kondusif, sarana dan prasarana yang mendukung. 

4. Kepemimpinan:  

Peran atasan dalam memberikan arahan dan dukungan. 

5. Kompensasi:  

Balas jasa atau imbalan yang diberikan kepada karyawan. 
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Menurut Mangkunegara (2019:75), kinerja dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu: 

1. Faktor internal:  

Sikap, motivasi, kepuasan kerja, disiplin. 

2. Faktor eksternal:  

Lingkungan kerja, alat kerja, kebijakan perusahaan. 

 

2.1.3.2 Dimensi Kinerja Karyawan  

Kinerja karyawan merupakan hasil kerja secara keseluruhan dari seseorang dalam 

melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang diberikan, sesuai dengan standar dan tujuan 

yang ditetapkan organisasi. Menurut Robbins (2006), kinerja karyawan dipengaruhi oleh 

kemampuan, motivasi, serta persepsi terhadap peran pekerjaan. Untuk mengukur kinerja secara 

lebih terstruktur, beberapa dimensi umum sering digunakan. Mangkunegara (2017) 

menyebutkan bahwa dimensi kinerja karyawan mencakup beberapa aspek penting, antara lain: 

kualitas kerja, yaitu hasil kerja yang dihasilkan karyawan dalam hal ketelitian, kerapihan, dan 

efektivitas; kuantitas kerja, yaitu volume pekerjaan yang diselesaikan dalam jangka waktu 

tertentu; dan ketepatan waktu, yang mengacu pada kemampuan karyawan menyelesaikan tugas 

sesuai tenggat waktu yang ditetapkan. 

Selain itu, Hasibuan (2016) menambahkan dimensi kedisiplinan, yang berkaitan 

dengan kepatuhan terhadap peraturan, jadwal, dan prosedur kerja, serta kerja sama, yaitu 

kemampuan karyawan dalam menjalin hubungan dan bekerja secara sinergis dengan rekan 

kerja maupun pimpinan. Dimensi lain adalah tanggung jawab, yang menunjukkan seberapa 

besar karyawan menyadari dan melaksanakan tugas dengan serius tanpa harus diawasi secara 

terus-menerus. Lebih lanjut, Rivai (2014) menyoroti bahwa loyalitas dan inisiatif juga menjadi 

bagian penting dalam menilai kinerja karyawan, terutama dalam konteks kontribusi jangka 

panjang terhadap perusahaan. 
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2.1.3.2 Indikator Kinerja Karyawan  

Berdasarkan pendapat Bernadin dan Russel dalam Mangkunegara (2019:75), terdapat enam 

indikator utama untuk mengukur kinerja karyawan: 

1. Quantity of Work (Kuantitas Kerja) 

   Jumlah pekerjaan yang diselesaikan dalam waktu tertentu. 

2. Quality of Work (Kualitas Kerja) 

Tingkat ketelitian, kerapian, dan kesesuaian hasil kerja dengan standar. 

3. Timeliness (Ketepatan Waktu) 

Kecepatan dan efisiensi dalam menyelesaikan pekerjaan. 

4. Attendance (Kehadiran) 

Tingkat kehadiran dan ketepatan waktu hadir dalam pekerjaan. 

5. Cooperation (Kerjasama) 

Kemampuan bekerja sama dengan tim maupun dengan atasan. 

6. Initiative (Inisiatif) 

Kemampuan mengambil tindakan lebih tanpa menunggu perintah. 

 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Guna mendukung penelitian ini, dapat disajikan penelitian terdahulu dan teori yang 

telah di kemukakan sehingga dapat membedakan dengan penelitian lainnya. 

1. Badidaga (2016) melakukan penelitian berjudul “Pengaruh Lingkungan Kerja dan 

Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan Dinas Kependudukan dan Pencatatan 

Sipil Kabupaten Boven Digoel” yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 

lingkungan kerja dan disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Studi ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan teknik pengumpulan data berupa kuesioner 

yang disebarkan kepada karyawan dinas terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
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baik lingkungan kerja maupun disiplin kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Dengan demikian, semakin baik lingkungan kerja dan 

disiplin kerja yang diterapkan, maka semakin tinggi pula kinerja yang dihasilkan oleh 

karyawan. 

 

2. Helmi & Prijati (2021) melakukan penelitian berjudul “Pengaruh Lingkungan Kerja, 

Disiplin Kerja, dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan PDAM Surya 

Sembada Kota Surabaya” yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh ketiga variabel 

tersebut terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

dengan pendekatan regresi linear berganda dan mengambil sampel karyawan PDAM 

Surya Sembada Kota Surabaya dengan teknik purposive sampling. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan, sementara lingkungan kerja dan motivasi kerja tidak memberikan pengaruh 

yang signifikan. Temuan ini menegaskan bahwa peningkatan disiplin kerja merupakan 

faktor utama dalam meningkatkan kinerja karyawan. 

3. Ardiansyah (2017) melakukan penelitian berjudul “Pengaruh Disiplin Kerja dan 

Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT. MNC Sky Vision Medan” 

yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara disiplin kerja dan lingkungan kerja 

terhadap kinerja karyawan di sektor jasa televisi berlangganan. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei dan mengambil sampel dari 

karyawan PT. MNC Sky Vision Medan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin 

kerja dan lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Hal ini berarti bahwa dengan lingkungan kerja yang baik serta disiplin kerja 

yang tinggi, produktivitas dan efektivitas karyawan dapat meningkat secara signifikan. 
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Tabel 2.1. Penelitan Terdahulu 

PENELITIAN JUDUL VARIABEL ANALISIS HASIL 

Farhan & 

Indriyaningrum 

(2023) 

Pengaruh 

Disiplin Kerja, 

Motivasi Kerja 

dan Lingkungan 

Kerja terhadap 

Kinerja 

Karyawan 

Disiplin kerja, 

motivasi kerja, 

lingkungan 

kerja, kinerja 

karyawan 

Kuantitatif, 

deskriptif 
Disiplin, 

motivasi, dan 

lingkungan 

berpengaruh 

signifikan pada 

kinerja 

karyawan 

 

Nabila & 

Ramadhan 

(2022) 

Pengaruh 

Lingkungan 

Kerja dan 

Disiplin Kerja 

terhadap 

Kinerja 

Karyawan di 

PT. GHI 

Bandung 

Lingkungan 

kerja, disiplin 

kerja, kinerja 

karyawan 

Kuantitatif, 

regresi linier 

Disiplin dan 

lingkungan 

kerja 

berpengaruh 

signifikan 

secara simultan 

terhadap 

kinerja. 

Yuliani & 

Setiawan (2024) 

Analisis 

Pengaruh 

Lingkungan 

Kerja dan 

Motivasi 

terhadap 

Kinerja 

Karyawan pada 

Perusahaan 

Ritel 

Lingkungan 

kerja, motivasi, 

kinerja 

karyawan 

Kuantitatif, 

Survei 

Lingkungan 

kerja dan 

motivasi kerja 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap kinerja 

secara parsial 

dan simultan 
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2.3 Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual adalah kerangka hubungan antar konsep yang diukur atau diamati 

dalam penelitian ( Notoatmodjo 2018). Dibawah ini adalah gambaran kerangka konseptual 

yang digunakan dalam penelitian ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual Penelitian  

  

 

Lingkungan Kerja (X1) 

 Kinerja Karyawan 

(Y) 

 
Disiplin Kerja (X2) 

 

Divisi Packing PT. Cisarua Mountain Dairy TBK 

 1. Uji kualitas data, meliputi :  

     a. Uji Validitas  

     b. Uji Reliabilitas  

2. Uji Asumsi Klasik, meliputi:  

    a. Uji Normalitas  

    b. Uji Heteroskedastisitas  

    c. Uji Multikolinieritas  

3. Uji Hipotesis, meliputi:  

    a. Persamaan Regresi  

    b. Uji F (Uji Simultan)  

    c. Koefisien Determinasi (R2)  

    d. Uji t (Uji Parsial)  

    e. Pengaruh Dominan 

 

 TEKNIK ANALISIS DATA 

 

Pengaruh Tidak Pengaruh 

 

Kesimpulan 
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2.4 Hipotesis 

Sesuai dengan deskripsi teoritis serta kerangka pemikiran yang telah penulis sampaikan 

di atas, maka hipotesis penelitian ini bisa dirumuskan sebagai berikut: 

H₁: Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan di Divisi 

Packing PT. Cisarua Mountain Dairy Tbk. 

H₂: Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan di Divisi 

Packing PT. Cisarua Mountain Dairy Tbk. 

1. Hasil Pengujian Hipotesis H1 dan H2 dengan Uji T 

A. Pengujian Hipotesis Pertama (H1) 

Diketahui nilai Sig. untuk pengaruh X1 terhadap Y adalah sebesar 0,002 < 0,05 dan 

nilai T hitung 3,436 > T table 2,045, sehingga dapat didisimpulkan bahwa H1 diterima yang 

dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh X1 terhadap Y atau variabel lingkungan kerja (X1) 

terdapat pengaruh terhadap kinerja karyawan (Y) 

B. Pengujian Hipotesis Kedua (H2) 

Diketahui nilai Sig. untuk pengaruh X2 terhadap Y adalah sebesar 0,005 < 0,05 dan 

nilai T hitung 3,024 > T table 2,045, sehingga dapat didisimpulkan bahwa H2 diterima yang 

dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh X2 terhadap Y atau variabel disiplin kerja (X2) 

terdapat pengaruh terhadap kinerja karyawan (Y) 

 

  


